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Background: Assessment of the implementation of health services for pregnant women 

can be done by looking at the coverage of K1. Indonesia's health profile data in 2020 

which checks pregnancy at K1 visits or early visits in the 1st trimester at 0-12 weeks of 

gestation with a percentage of 93.3%. Meanwhile, for the Province of East Nusa 

Tenggara, which checked for pregnancy in the early trimester or K1, the percentage was 

68.6%. This incident is very far from the national target of 95%. 

Objective: To determine the factors related to the low visit of pregnant women K1 at the 

Betun Health Center, Central Malacca District, Malacca Regency, East Nusa Tenggara 

Province. 

Methods: This research is an observational, descriptive type using a cross sectional 

approach. This research was conducted in March - April 2022. The study population was 

pregnant women at the Betun Health Center, Central Malacca District. The sample is 63 

pregnant women. Data analysis using Chi square. 

Results: Most of the respondents in this study were of no risk age (81.6%), graduated 

from junior high school/high school (60.5%). Not working (71.1%) and multigravida 

parity (60.5%) Chi-square analysis shows that there is a significant relationship between 

service coverage including service distance and transportation with low visits by 

pregnant women K1 at Puskesams Betun, Central Malacca District with a p-value value 

0.013. there is a significant relationship between family economic income and the low 

visitation of pregnant women K1 at Puskesams Betun, Malacca District, the middle p-

value is 0.001. there is a significant relationship between place of residence and the low 

visitation of pregnant women K1 at Puskesams Betun, Malacca District, middle p-value 

0.004. 

Conclusion: There is a relationship between there is a significant relationship between 

service coverage, economic income and place of residence with low visits by pregnant 

women K1 at Puskesams Betun, Central Malacca District. 

Keywords: Service coverage, economic income, place of residence, visits by pregnant 

women K1. 
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Latar Belakang: Penilaian terhadap pelaksanaan pelayanan kesehatan ibu hamil dapat 

dilakukan dengan melihat cakupan K1. Data profil kesehatan Indonesia tahun 2020 yang 

memeriksakan kehamilan pada kunjungan K1 atau kunjungan awal pada trimester 1 di 

usia kehamilan 0-12 minggu dengan persentase 93,3%. sementra untuk Provinsi Nusa 

Tenggara Timur yang memeriksakan kehamilan pada trimester awal atau K1, sehingga 

persentasenya menjadi 68,6%. Kejadian ini sangat jauh dari target nasional yaitu 95%. 

Tujuan: Mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan rendahnya cakupan 

kunjungan ibu hamil k1 di Puskesmas Betun Kecamatan Malaka Tengah, Kabupaten 

Malaka, Provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Metode: Penelitian ini adalah Observasional, jenis deskriptif dengan menggunakan 

pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret - April 2022. 

Populasi study penelitian ini adalah ibu hamil di Puskesmas Betun kecamatan Malaka 

Tengah.dengan jumlah sampel 63 Ibu hamil. Analisis data menggunakan uji Chi square. 

Hasil: Karakteristik responden pada penelitian ini sebagian besar memiliki usia yang 

tidak beresiko (81,6%), pendidikan lulus SMP/SMA (60.5%). Tidak bekerja (71,1%) dan 

paritas multigravida (60,5%) Analisis chi-square menunjukan bahwa ada hubungan 

bermakna antara jangkauan pelayanan dengan nilai p-value 0,013. Ada hubungan 

bermakna antara pendapatan ekonomi nilai p-value 0,001. Ada hubungan bermakna 

antara antara tempat tinggal dengan nilai p-value 0,004. 

Kesimpulan: Ada hubungan bermakna antara jangkauan pelayanan, pendapatan ekonomi 

dan tempat tinggal dengan rendahnya kunjungan ibu hamil K1 di Puskesams Betun 

Kecamatan Malaka Tengah. 

Kata Kunci: Jangkauan pelayanan, pendapatan ekonomi, tempat tinggal, 

kunjungan ibu hamil K1. 
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